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Pendahuluan 

Tuntutan akademik yang dihadapi siswa SMK di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), baik dari segi struktur kurikulum, beban belajar, 

maupun orientasi pendidikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia dalam Buku Indikator 

Kesejahteraan Rakyat tahun 2024 dipaparkan bahwa trend angka putus sekolah siswa SMK mengalami 

penurunan dibandingkan dengan masa Covid-19 (65% pada tahun ajaran 2019/2020, menjadi 28% pada tahun 

ajaran 2023/2024). Begitu pula halnya dengan angka mengulang pada siswa SMK (49% pada tahun ajaran 

2019/2020, menjadi 27% pada tahun ajaran 2023/2024). Meski demikian prosentase ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan angka putus sekolah dan mengulang pada siswa SMA (19% siswa SMA mengalami 
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Abstract. Vocational high school students have unique academic demands that can affect 

their academic resilience. One environmental factor that can stimulate the development of 

students' academic resilience is teachers. This study aims to examine the relationship between 

teacher support and the academic resilience of vocational high school students. The study 

employs a quantitative correlational approach, with a sample size of 170 vocational high 

school students from School Y, selected using two-stage cluster sampling. Data collection 

utilized academic resilience scales and teacher support scales. Both scales demonstrated good 

reliability, with coefficients of 0.914 and 0.887, respectively. Based on the results of the 

Pearson product-moment correlation test, a correlation coefficient (r) of 0.512 was obtained 

with a significance value of 0.000 (p<0.01). It can be concluded that teacher support has a 

positive relationship with academic resilience. Therefore, optimizing teacher support can 

enhance students' academic resilience. 

Keywords: Academic resilience, Teacher support, Vocational High School. 

Abstrak. Siswa sekolah menengah kejuruan memiliki tuntutan akademik yang khas dan 

dapat mempengaruhi resiliensi akademiknya. Salah satu faktor lingkungan yang dapat 

menstimulasi berkembangnya resiliensi akademik siswa adalah guru.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara dukungan guru dan resiliensi akademik siswa SMK. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, dengan jumlah sampel 

sebanyak 170 orang siswa SMK Y, yang dipilih menggunakan teknik two stage cluster 

sampling. Pengumpulan data menggunakan skala resiliensi akademik dan skala dukungan 

sosial. Kedua skala memiliki reliabilitas yang baik yaitu 0,914 dan 0,887. Berdasarkan hasil 

uji korelasi Pearson product moment diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,512 dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p<0,01). Dapat disimpulkan bahwa dukungan guru memiliki 

hubungan positif dengan resiliensi akademik. Dengan demikian dengan mengoptimalkan 

dukungan dari guru  akan dapat meningkatkan resiliensi akademik siswa. 

Kata kunci: Resiliensi akademik, Dukungan guru, Sekolah Menengah Kejuruan. 
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droup out pada tahun ajaran 2023/2024, dan 18% siswa SMA mengulang pada tahun ajaran 2023/2024). 

Gambaran kondisi siswa yang putus sekolah dan mengulang merupakan dua indikator penting untuk mengukur 

kualitas pendidikan di Indonesia (Direktorat Analisis & Pengembangan Statistik, 2024). Oleh karenanya, 

kondisi ini memerlukan kajian dari berbagai perspektif ilmu agar dapat dicarikan alternatif solusi 

pemecahannya. 

Berbagai tuntutan dan masalah dalam target pencapaian akademik dipandang sebagai hal penting yang 

harus diatasi siswa agar dapat mencapai kompetensi dan prestasi akademik yang maksimal, serta menurunkan 

peluang terjadinya putus sekolah dan mengulang (Satyaninrum, 2019). Salah satu aspek psikologis yang dapat 

dikembangkan siswa yang membantunya untuk kuat dan bertahan saat mengalami fluktuasi kehidupan 

akademik tersebut adalah resiliensi akademik. Martin (2013) mengemukakan resiliensi akademik sebagai 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk mengatasi suatu kesulitan akut atau berat yang dianggap sebagai 

tantangan besar dalam dunia pendidikan yang ditempuh oleh siswa. Resiliensi akademik diperlukan siswa 

untuk bertahan dalam menjalankan padat dan sibuknya aktivitas sekolah (Ramadhana & Indrawati, 2019). 

Resiliensi juga dapat membantu dalam menjaga dan meningkatkan kesejahteraan subjektif siswa sehingga 

siswa lebih mudah mengendalikan emosinya (Eva, Parameitha, Farah & Nurfitriana 2021). Kemampuan 

resiliensi yang baik juga dapat bermanfaat untuk menurunkan stress akademik siswa (Aza, Atmoko & 

Hitipeuw, 2019). Siswa dengan ketahanan akademik yang baik dapat memperbaiki situasi dan kondisi yang 

dirasa sukar,  diubah menjadi sumber dorongan untuk maju dengan tetap mempertahankan harapan, 

berorientasi pada tujuan, memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan dan mempunyai 

keterampilan sosial (Utami, 2020). Dengan demikian resiliensi akademik akan membantu siswa bertahan 

dengan dinamika situasi akademik yang dihadapi, sehingga dapat meminimalisir peluang siswa mengalami 

putus sekolah dan mengulang.   

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa masih belum cukup memadainya resiliensi 

akademik siswa SMK. Seperti temuan penelitian Meiranti dan Sutoyo (2021) yang mencatat bahwasanya 

mayoritas siswa memiliki resiliensi akademik pada kategori sedang (45%). Maharani dan Hartati (2021) juga 

menemukan resiliensi sebagian besar siswa SMK dalam taraf sedang. Begitu juga hasil temuan Irawan, Renata, 

& Dachmiati (2022) pada siswa SMK di Jakarta Barat. Selanjutnya survei awal yang peneliti lakukan pada 

siswa di SMK Y Pekanbaru juga menemukan kondisi yang hampir serupa. Hasil survei menemukan bahwa 

68% siswa sudah mampu dalam membuat perencanaan yang baik dalam menjalankan kegiatan akademik. 

Namun demikian 28% siswa belum yakin dengan kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi kesulitan 

akademik. Selain itu 16% siswa juga belum mampu untuk mengendalikan emosinya ketika berhadapan dengan 

tantangan di sekolah. Selanjutnya 60% siswa juga cenderung mudah menyerah dan jenuh saat belajar dan 

mengerjakan tugas.   

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik siswa. Harianti & Fadlillah (2021) 

menyatakan bahwa salah satu faktor interpersonal yang mempengaruhi tinggi rendahnya resiliensi akademik 

yaitu dukungan guru. Di dalam pendidikan, dukungan sosial yang dirasakan oleh siswa dapat mendorong siswa 

untuk tetap gigih dalam menghadapi segala kendala dan kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan merasakan tersedianya dukungan sosial yang dibutuhkan (Permatasari, dkk.,  2021). Dukungan guru 

diartikan sebagai bentuk dukungan dari guru kepada siswa yang diberikan melalui cara membangun hubungan 

interpersonal yang baik dengan siswa, memberi kebebasan kepada siswa untuk menetapkan perilakunya 

sendiri, dan memberi siswa informasi yang dapat membantu siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Skinner & Belmont, 1993).  

Hwang & Shin (2018) menjelaskan bahwasanya hubungan antara guru dan siswa menjadi faktor 

pendukung yang penting dalam meningkatkan resiliensi akademik. Hal ini sesuai dengan penelitian Fang, Chan 

& Kalogeropoulos (2020) bahwa dukungan guru dapat meningkatkan ketahanan akademik siswa. Guru yang 

dijadikan orang tua siswa di sekolah perlu memberikan perhatian, melayani, membimbing, mendukung, 

membantu, menasihati dan menghargai siswa (Kumalasari & Desiningrum, 2017). Melalui dukungan guru 

terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran, resiliensi akademik siswa dapat ditingkatkan (Keo, 2022). 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

bagaimana hubungan antara dukungan guru dengan resiliensi akademik pada siswa SMK Y di Pekanbaru.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional guna meneliti hubungan antara variabel 

independent yaitu dukungan guru, dan variabel dependent yakni resiliensi akademik. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa-siswi SMK Y Pekanbaru dengan jumlah populasi sebanyak 303 orang siswa. Sampel yang 

digunakan yaitu berjumlah 170 orang siswa. Pemilihan sampel menggunakan teknik two stage cluster 

sampling.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dalam bentuk skala likert. Peneliti 

melakukan modifikasi skala resiliensi akademik yang dikembangkan oleh Zulfikar, Hidayah, Triyono & 

Hitipeuw (2020) yang mengacu pada teori Martin & Marsh (2006). Skala ini terdiri dari 22 butir aitem yang 

mengukur lima aspek resiliensi akademik yaitu confidence, control, coordination, composure dan commitment. 

Pengujian validitas isi skala resiliensi akademik dilakukan oleh dua orang professional judgment. Selain itu 

juga dilakukan uji daya beda aitem dan memilih aitem dengan koefisien korelasi ≥0,30 (Azwar, 2021). 

Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh 21 aitem dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,338 – 0,695. 

Selanjutnya konsistensi internal alat ukur diuji dengan uji reliabilitas Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,914. Semua aitem dalam bentuk kalimat yang sesuai dengan gambaran perilaku resiliensi 

akademik (favorable), dengan 5 (lima) pilihan respon yang tersedia yaitu dari sangat sesuai hingga sangat tidak 

sesuai. Adapun sebaran aitem dan contoh kalimat pada kelima aspek resiliensi akademik sebagaimana terdapat 

pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. 

Blueprint Skala Resiliensi Akademik 

Aspek Indikator Jumlah Aitem Contoh Aitem 

Confidence  a. Keyakinan dalam 

menghadapi tuntutan dan 

masalah akademik  

b. Keyakinan akan 

kemampuan dan kesuksesan 

dalam mencapai tujuan 

akademik  

3 

 

 

3 

Saya tetap yakin dapat fokus untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang sulit 

 

Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus dengan 

usaha sendiri 

 

 

Control  

 

a. Dapat mengontrol diri 

dalam menghadapi tuntutan 

akademik  

b. Dapat mengontrol diri 

dalam menghadapi masalah 

akademik  

2 

 

 

3 

Saya berusaha untuk melawan rasa enggan 

mencari materi pelajaran dari berbagai sumber 

 

saya mampu mengendalikan diri agar tidak larut 

dalam kekecewaan saat mendapatkan nilai yang 

tidak memuaskan 

Coordination Membuat perencanaan dalam 

setiap kegiatan akademik  

3 Saya mulai mengerjakan tugas dari yang lebih 

mudah terlebih dahulu 

Composure a. Tenang dalam menghadapi 

masalah  

b. Dapat mengendalikan emosi  

2 

 

2 

Saya tetap tenang ketika menghadapi tugas yang 

sulit 

Saya tidak panik jika mendapatkan deadline tugas 

yang banyak dan berdekatan 

Commitment a. Ketekunan dalam 

menghadapi tuntutan 

akademik  

b. Ketekunan dalam 

mengendalikan emosi  

1 

 

 

2 

Saya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru meskipun tugas 

tersebut sulit 

Saya melakukan hal positif ketika sudah mulai 

jenuh dalam belajar 

Total Aitem 21  

 

Untuk mengukur variabel dukungan guru, peneliti menerjemahkan alat ukur Teacher As Social Context 

(TASC) short form dari Belmont, Skinner, Wellborn dan Connel (1992) yang terdiri dari tiga aspek yaitu 

involvement, structure support dan autonomy support dengan jumlah aitem sebanyak 24 butir. Pengujian 

validitas isi skala TASC dilakukan oleh dua orang professional judgment. Selain itu juga dilakukan uji daya 

beda aitem dan memilih aitem dengan koefisien korelasi ≥0,30 (Azwar, 2021). Berdasarkan hasil uji tersebut 

diperoleh 21 aitem dengan koefisien korelasi berkisar antara 0.307 sampai dengan 0.642. Sedangkan koefisien 
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reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,887. Aitem terdiri dari kalimat yang berbentuk favorable dan 

unfavorable, dengan 5 (lima) pilihan respon yang tersedia yaitu dari sangat sesuai hingga sangat tidak sesuai. 

Adapun sebaran aitem dan contoh kalimat pada pada skala dukungan guru sebagaimana terdapat pada tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. 

Blueprint Skala Dukungan Guru 

Aspek Indikator Jumlah 

Aitem 

Contoh Aitem 

Involvement  a. Siswa mendapatkan kasih 

sayang dari guru  

b. Guru memahami dan 

mengetahui tentang siswa 

c. Guru mendedikasikan 

bantuan, waktu dan energi  

d. Siswa dapat mengandalkan 

gurunya dalam membantu 

proses belajar  

2 

 

2 

 

2 

 

2 

Guru sangat peduli pada saya 

 

Guru mengenal tentang saya dengan baik 

 

Guru bersedia meluangkan waktu untuk membantu saya 

di sekolah 

Saya tidak bisa berharap bantuan dari guru saat harus 

menghadapi hal yang sulit 

Structure 

Support 

 

a. Guru memberikan respon 

yang konsisten terhadap 

perilaku siswa 

b.  Guru memberitahu siswa 

tentang harapannya terhadap 

hasil belajar siswa di sekolah 

c. Guru memberikan bantuan 

dan dukungan yang tepat 

saat siswa memerlukan 

bantuan dalam proses belajar 

d. Guru memantau siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

1 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

Guru selalu konsisten dalam memberikan tindakan kepada 

saya saat di sekolah 

 

Guru tidak memberitahu dengan jelas apa yang beliau 

inginkan dari perilaku saya saat di kelas 

 

Guru menunjukkan saya agar dapat memecahkan masalah 

secara mandiri 

 

 

Guru memastikan saya benar-benar paham sebelum 

melanjutkan ke materi pelajaran berikutnya 

 

Autonomy 

Support 

a. Guru memberikan sejumlah 

pilihan kepada siswa dalam 

menentukan perilaku dan 

minatnya sendiri  

b. Siswa merasa guru 

menghargai pendapat, 

perasaan dan rencananya  

c. Guru memberikan 

rasionalisasi yang relevan 

tentang kegiatan 

pembelajaran  

2 

 

 

 

2 

 

 

2 

Guru memberikan berbagai pilihan kepada saya tentang 

cara mengerjakan tugas sekolah 

 

 

Guru bersedia untuk mendengarkan ide-ide saya 

 

 

Guru memberikan gambaran tentang penerapan materi 

yang dipelajari 

Total Aitem 21  

 

Dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur tersebut layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS 22 for windows. Sebelum melakukan analisis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi 

yakni uji normalitas dan linearitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05). Dapat dikatakan bahwa data terdistribusi 

secara normal. Pada uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikansi deviation of linearity kedua variabel 

adalah 0,473 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel dukungan guru 

dengan resiliensi akademik. Dengan demikian uji asumsi untuk analisis parametrik terpenuhi sehingga 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji korelasi product moment dapat dilanjutkan.  
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Hasil  

Tabel 3. 

Gambaran Demografi Responden Penelitian 

 Keterangan Jumlah Prosentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 128 75,3% 

Perempuan 42 24,7% 

Kelas 

X 66 38,8% 

XI 76 44,7% 

XII 28 16,5% 

Usia 

15 20 11,8% 

16 76 44,7% 

17 47 27,6% 

18 26 15,3% 

19 1 0,6% 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki 

(75,3%), berada di kelas XI (44,7%), dan berusia 16 tahun (44,7%). 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel r R Square Sig. 

Dukungan Guru – Resiliensi Akademik 0,512** 0,263 0,000 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas disimpulkan bahwa korelasi antara variabel dukungan guru dengan 

resiliensi akademik memiliki signifikansi sebesar 0,000 (p<0.01), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara dukungan guru dengan resiliensi akademik. Selanjutnya untuk 

mengetahui hubungan setiap aspek dari variabel dukungan guru yaitu involvement, structure support dan 

autonomy support dengan variabel resiliensi akademik pada siswa SMK Y Pekanbaru maka dilakukan uji 

korelasi antara aspek dengan resiliensi akademik. 

 
Tabel 5.  

Uji Korelasi Aspek Teacher Support dengan Resiliensi Akademik 

Aspek Teacher Support Pearson Correlation (r) Sig.(p) 

Involvement 0,453** 0,000 

Structure Support 0,500** 0,000 

Autonomy Support 0,403** 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 di atas diketahui bahwa ketiga aspek dukungan guru tersebut 

memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan resiliensi akademik, dengan nilai signifikansi 0,000 

(p<0,01).  

Selanjutnya berdasarkan kategorisasi skor subjek pada variabel resiliensi akademik disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi, yaitu sebanyak 134 siswa (79%). Sedangkan  

dukungan guru yang dirasakan siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 56% atau dirasakan oleh 

95 orang siswa. Rincian kondisi pada setiap kategori sebagaimana terlihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Tingkat Resiliensi Akademik & Dukungan Guru Subjek Penelitian 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis uji korelasi, diketahui bahwasanya nilai signifikansi yang diperoleh membuktikan 

bahwa hipotesis alternatif yang peneliti ajukan dapat diterima. Nilai koefisien korelasi (r) diketahui sebesar 

0,512 yang berarti derajat hubungan variabel dukungan guru dengan variabel resiliensi akademik berada pada 

tingkat sedang, dan hubungan yang terjadi diantara kedua variabel tersebut bersifat positif, artinya semakin 

tinggi dukungan guru maka semakin tinggi pula resiliensi akademik pada siswa SMK Y Pekanbaru. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian Permatasari, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa salah satu dukungan sosial 

yakni dukungan dari guru berkontribusi signifikan terhadap resiliensi akademik. Keo (2022) dalam 

penelitiannya juga memaparkan bahwasanya dukungan guru memberikan pengaruh positif terhadap resiliensi 

akademik siswa. Dari hasil penelitian Keo (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dari 

guru maka semakin tinggi resiliensi akademik siswa dan begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan 

sosial dari guru maka resiliensi akademik siswa juga akan rendah.  

Guru merupakan tokoh yang berperan dalam kehidupan sekolah siswa sehari-hari dan menjadi salah satu 

sumber dukungan sosial untuk siswa di sekolah, khususnya terkait dengan hubungan interpersonal siswa. Guru 

diibaratkan sebagai figur penting dalam kehidupan siswa karena perannya sebagai orang dewasa di sekolah 

yang mengetahui dan menunjukkan kepedulian mengenai banyak hal tentang siswa (Liu, dkk., 2016). 

Dukungan guru menjadi salah satu komponen dukungan sosial yang dapat mempengaruhi kapasitas siswa 

dalam menghadapi dan mengatasi pengalaman dan tantangan yang penuh tekanan secara baik dan positif 

(Permatasari, dkk., 2021). Dukungan guru menjadi penting terutama pada saat siswa berada jauh dari orang 

tua, dan tinggal di asrama seperti di SMK Y.   

Structure support yang diberikan guru tampak dalam bentuk pemberian penjelasan harapan dari guru 

terhadap kinerja siswa, pemberian respon yang konsisten, pemberian dukungan dan bantuan yang tepat untuk 

siswa dapat membantu untuk meningkatkan resiliensi akademik pada siswa. Cahyadi (2019) menyatakan 

bahwa structure support merupakan salah satu strategi yang penting yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

mencapai keberhasilan di sekolah. Guru yang merealisasikan structure support dengan tepat di kelas dapat 

mendorong siswa untuk lebih berusaha dalam menyelesaikan tugas walaupun sulit, dan bersemangat saat 

mengerjakannya karena merasa terbantu (Prihandini, 2021). Structure support yang diberikan oleh guru 

membuat siswa mencapai kesuksesan dan menghindari kegagalan dalam bidang akademik karena siswa 

memiliki perasaan bahwa dirinya memiliki kendali, serta memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki sesuatu 

yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan di sekolah (Cahyadi, 2019).  

Dukungan involvement yang diberikan guru menekankan pada kualitas hubungan interpersonal antara 

guru dengan siswa, yang dapat ditunjukkan dengan guru memberikan perhatian dan meluangkan waktu untuk 

mendukung siswa. Fang, Chan & Kalogeropoulos (2020) menambahkan bahwa jika anak-anak mendapat lebih 

banyak pujian dari guru mereka, mereka cenderung memiliki kapasitas yang tinggi untuk mengatasi kondisi 

yang sulit dan penuh tantangan. Ahmed, Umrani, Qureshi & Samad (2018) juga menyatakan bahwa siswa 

79%

21%
0%

Kategorisasi Resiliensi Akademik

Tinggi Sedang Rendah

43%

56%

1%

Kategorisasi Dukungan Guru

Tinggi Sedang Rendah



Yola Komalasari, Reni Susanti, Desma Husni, Cipto Hadi : Hubungan Resiliensi Akademik Pada Siswa SMK Y 

Pekanbaru 

123                                                                                                    Psikobuletin : Buletin Ilmiah Psikologi 6:2, Mei 2025 

 

yang menerima dukungan dan penghargaan positif dari guru dapat menampilkan perilaku yang lebih tangguh, 

sehingga menunjukkan keterlibatan siswa yang lebih jauh.  

Dukungan otonomi dari guru berhubungan langsung dengan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi 

siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Almarwani et al. (2024), ditemukan bahwa dukungan otonomi 

yang dirasakan oleh siswa dihasilkan dari perilaku guru yang memberi kebebasan dalam memilih, 

menggunakan bahasa yang tidak mengontrol, dan mengakui perasaan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika guru memperlakukan siswa sebagai individu yang memiliki suara dan pilihan, siswa menjadi lebih 

berdaya dan terdorong untuk terlibat dalam proses belajar, yang merupakan aspek penting dari resiliensi 

akademik. Selain itu, dukungan otonomi juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan siswa untuk menghadapi stres dan tantangan akademik. Studi longitudinal yang dilakukan  Yu et 

al. (2016) menunjukkan bahwa dukungan otonomi dari guru dapat mengurangi kecemasan dan depresi pada 

remaja. Ketika guru memberikan dukungan yang dibutuhkan, siswa merasa lebih aman dan mampu untuk 

merespons rintangan dengan cara yang positif, meningkatkan ketahanan mereka dalam menghadapi kesulitan 

dan memfasilitasi pencapaian akademik yang lebih baik. 

Sumbangsih dukungan guru terhadap resiliensi akademik sebanyak 26,3%, sementara sisa lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini mampu membuktikan bahwa dukungan guru memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan resiliensi akademik pada siswa SMK Y Pekanbaru. Meskipun demikian tidak 

menutup kemungkinan bahwa ada faktor lain seperti faktor pribadi ataupun faktor sosial lainnya dapat 

mempengaruhi tingkat resiliensi akademik pada siswa. Peneliti berikutnya dapat mengkaji faktor dukungan 

sosial lain yang dimiliki siswa khususnya pada sekolah berasrama yaitu dukungan dari teman sebaya. Terdapat 

keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, belum bisa 

mencakup area sekolah yang lebih luas sehingga hasil yang didapatkan hanya berfokus pada satu sekolah saja 

yang menjadi tempat penelitian. Untuk itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil subjek penelitian 

yang lebih luas. Penelitian ini juga menggunakan self-report dalam pengumpulan datanya, metode ini 

cenderung subjektif karena responden menilai diri mereka sendiri. Selain itu metode ini juga memiliki peluang 

bias social desireability terhadap jawaban subjek.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan guru dengan resiliensi akademik pada siswa SMK Y Pekanbaru. Variabel 

dukungan guru dan variabel resiliensi akademik diketahui memiliki bentuk hubungan yang positif. Artinya 

semakin tinggi dukungan yang diberikan guru maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademik yang 

dimilikinya. Begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan guru maka akan semakin rendah pula resiliensi 

akademik siswa. Dengan demikian dukungan guru dapat menjadi faktor protektif yang membantu siswa 

bertahan dalam berbagai tuntutan dan situasi akademik yang dianggap sulit. Oleh sebab itu diharapkan para 

guru dapat terus memberikan dukungannya kepada siswa dengan mengembangkan hubungan interpersonal 

yang berkualitas dengan siswa, menginformasikan harapan guru terhadap performa siswa di kelas dengan jelas, 

konsisten dalam menjalankan aturan, serta bersedia mendengarkan pendapat siswa, dan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memilih dan mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan aktivitas di 

kelas. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas.  
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